






















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































WAWONII

WAWONII, ORANG salah satu kelompok sosial
yang berdiam dalam wilayah Kabupaten Kendari,
Propinsi Sulawesi Tenggara. Daerah yang lebih khusus
yang mereka diami adalah pulau Wawonii yang terletak
berseberangan dengan ujung tenggara jazirah Sulawesi
Tenggara. Sebagian dari mereka berdiam pula di bagian
utara pulau Buton yang dipisahkan oleh selat yang
sempit dengan pulau Wanoii. Pulau Wanoii secara
administratif merupakan satu kecamatan yang bernama
Kecamatan Wawonii. Luas kecamatan yang berupa pulau
ini adalah 404,8 km?2 yang terbagi dalam 10 desa. Pada

tahun 1990 penduduk kecamatan ini berjumlah sekitar
35.000 jiwa. Namun tidak jelas berapa jumlah orang
Wawonii di antara jumlah tersebut.

Sementara pendapat menyatakan bahwa orang
Wawonii merupakan pacahan dari orang Tolaki. Para
ahli bahasa menyatakan bahwa mereka memiliki bahasa
sendiri yang disebut juga dengan nama bahasa Wawonii
atau bahasa Kalisusu, namun sumber lain mengemukakan
bahasa itu merupakan salah satu dialek dari bahasa
Tolaki.

N Kendari

Kabupaten Kendari

- «—

+C

Laut Maluku

Pulau Wawonpij

o
Q

(Depsos)

Pulau Wawonii sebagai wilayah asal Orang Wawonii

921



WEDA

WEDA, ORANG adalahsatukelompok sosial yang ~ Weda, Kabupaten Halmahera Tengah, Propinsi Maluku.
merupakan penduduk asal pulau Halmahera, yang = Mereka memiliki bahasa sendiri, yaitu bahasa Weda,
bermukim di pantai timur bagian selatan pulau tersebut.  termasuk keluarga bahasa Austronesia.

Wilayah itu termasuk bagian dari daerah Kecamatan
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WEMALE

WEMALE, ORANG adalah salah satu kelompok  dalam wilayah Kabupaten Maluku Tengah, Propinsi
sosial yang merupakan penduduk asli pulau Seram,  Maluku.

o~

Suasana Desa Kanikeh, berlatar belakang gunung Binaia sebuah desa di Pulau Seram.
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WODANI

WODANI sebuah kolektifa yang bermukim di
bagian barat Dataran Tinggi Tengah, sepanjang sungai
Kemandogadansungai Mbyandoga. Daerah ini termasuk
Kabupaten Paniai, propinsi Irian Jaya. Mereka memiliki

bahasa sendiri yaitu bahasa Wodani atau disebut juga
bahasa Wolani. Jumlah penuturnya diperkirakan sekitar
3.000 orang. Orang Wolani ini bertetangga dengan orang
Ekagi.

Canverona Jumsas an/Swara Alan

Bagian dart banyak beban hidup para wanita Irian Jaya
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YAH'RAY

YAH'RAY, ORANG adalah kelompok sosial
penduduk asal Irian Jaya, yang berdiam di daerah
Kabupaten Merauke. Sementara sumber mencatat jumlah
mereka sekitar 9.000 jiwa. Mereka bertetangga dengan
kelompok orang Marind Anim dan kelompok orang
Awyu. Merekaini diperkirakan masih berkerabat dengan
orang Marind Anim dan orang Baozi yang mendiami
wilayah sungai Fly.

Lingkungan alam dari kediaman mereka ini
merupakan bukit-bukit rendah di atas hamparan rawa-
rawa yang seringkali merupakan perluasan dari aliran
sungai-sungai. Lembah-lembah di antara bukit-bukit itu
umumnya merupakan hutan sagu yang luas. Pemukiman
bisanya ditandai pula oleh deretan pohon-pohon pisang,
jamban untuk kaum wanita, suatu tempat persembunyian
untuk kaum pria bila ada serangan musuh. Adakampung
yang dibuat seperti benteng dan jalan masuk ke kampung
itu dibuat berkelok-kelok. Ada pos-pos pengamatan

untuk mengetahui orang-orang yang datang, misalnya
sahabat atau musuh. Dalam benteng itu laki-laki hidup
seperti dalam tangsi, perempuan dibagi dalam kelompok-
kelompok dan dikumpulkan dalam rumah-rumah besar.
Anak-anak kecil tinggal bersama kaum perempuan, anak
laki-laki yang lebih besar pindah ke rumah laki-laki.
Satu waktu antara blok laki-laki dan blok perempuan
ini bisa terjadi ketegangan untuk menunjukkan siapa
sebenarnya yang paling kuat.

Pola perkampungan dan sistem penelompokan
tempat tinggal itu adakaitannyadengan kebiasaan mereka
di masa lalu yang sering terjadi perang dan pengayauan
dari satu kampung terhadap kampung yang lain. Semua
itudiaturoleh norma-normaadatdan sistem kepercayaan
tertentu. Orang Yah'ray ini seolah sudah menjadi kodrat
menjadi orang-orang yang keras, yang lebih tampak di
kalangan laki-laki, tetapi juga ada di kalangan kaum
perempuan. Perbedaan ini digambarkan sebagai

(Garuda Indonesia)

Seorang wanita Irian sedang mengolah sagu, yang akan

digunakan sebagai makanan pokok.
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hubungan matahari dan bulan, di mana matahari selalu
lebih dibandingkan dengan bulan, namun seperti telah
disinggung di atas biasa terjadi ketegangan untuk
menyatakan kekuatannya masing-masing.

Sagu merupakan makan pokok mereka. Makanan
dilengkapi dengan ikan, sayur-sayuran, dan daging
binatang-binatang liar hasil buruan. Tanaman yang
d’kenal dan dibudidayakan hanyalah kelapa, tembakau
dan pisang tadi. Binatang-binatang buruan yang tidak
banyak macamnya itu, misalnya babi hutan, kasuari,
burung-burung, dan binatang-binatang kecil. Pekerjaan
mengambil sagu dan memprosesnya menjadi tepung
sagu merupakan pekerjaan orang-orang perempuan.
Menangkapikan dilakukan olehlaki-laki dan perempuan,
sedangkan memasang jerat untuk penangkapan ikan di
rawa dan jerat binatang dikerjakan oleh laki-laki saja.

Seseorang cenderung memilih hidup dalam
kelompok kerabat ayahnya, tetapi ada juga yang memilih
berdiam dalam kelompok ibunya. Pilihan ini terjadi
terutama sebagai tempat menetap sesudah nikah. Selain
itu ada kelompok untuk jalur pengaman berdasarkan
umur yang sama. Ada pula ikatan istimewa dengan
pribadi laki-laki tertentu yang saling bertukar saudara
perempuan masing-masing untuk dinikahi.

Kalaudi atas digambarkan, di masalalu orang Yah'ray
ditandai dengan sifat-sifatnya yang keras, akan tetapi
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kita dapat melihat gambaran moralitas yang tinggi.
Gambaran itu dapat diketahui dalam nasihat-nasihat
untuk seseorang yang akan menghadapi perkawinan.
Kepada seorang pemuda ditunjukkan bagaimana
seharusnya memilih isteri. "Istri yang baik, kecuali
berbadan sehat, juga harus memiliki sifat-sifat yang
baik, setia, pendiam, ramah tamah, dan lebih-lebih lagi
harus rajin. Dia harus memberikan jaminan, bahwa akan
memelihara suami dan anak-anaknya dengan baik. Oleh
karena itu janganlah memilih gadis yang menyeleweng,
yang suka cemburu, cerewet, galak, lebih-lebih lagi
yang malas". Sebaliknya kepada gadis dipesankan
bagaimana memilih suami. "Suami yang baik adalah
pejuang yang berani, bekerja rajin, bisa bertindak tegas,
dapat dipercaya, dapat bekerja sama dengan orang lain.
Jangan memilih pemuda yang pengecut, kikir, mau
menang sendiri, kejam, kurang ajar, sombong, gilakuasa,
atau rakus. Secara teratur ia diharapkan dapat pergi
berburu dan membagikan hasilnya kepada para kerabat.
Ia pun harus dapat membangun rumah yang kuat dan
perahu yang baik".

Rujukan
Boelaars, Jan

1986 Manusia Irian : Dulu, Sekarang, Masa
Depan, Jakarta : PT Gramedia



YALY

YALY adalah satu kelompok sosial yang berdiam dalam
wilayah Kabupaten Pegunungan Jayawijaya, Propinsi
Irian Jaya. Mereka lebih terkonsentrasi terutama di
Kecamatan Kurima dan Kurulu, Kabupaten Jayawijaya.
Mereka mempunyai bahasa sendiri yaitu bahasa Yaly.
Padatahun 1970-an ada perkiraan bahwajumlah penutur

e

a
s

bahasaini sekitar 30.000orang. Bahasa ini terbagi dalam
tigadialek, yaitu dialek Angguruk dengan 15.000 penutur,
dialek Ninia dengan 9.500 penutur, dan dialek Pass
Valley dengan 5.000 penutur. Bahasa ini tergolong ke
dalam rumpun bahasa Papua.

(lim PPKB. LP-UL

Sekitar Kecamatan Kurulu dengan latar belakang Pegunungan Jayawijaya
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YAPEN

YAPEN adalah kelompok sosial penduduk asal pulau
Yapendi Propinsi Irian Jaya. Pulau ini merupakan bagian
dari wilayah Kabupaten Yapen-Waropen, yang terletak
di Teluk Cenderawasih. Pulau yang luasnya 2.050 kilo-
meter persegi ini terbagi atas tiga kecamatan, dengan
30 buah desa, yaitu tiga di antara lima kecamatan dalam
kabupaten tersebut. Ketiga kecamatan tersebut adalah
Kecamatan Yapen Barat, Yapen Timur, dan Kecamatan
Yapen Selatan. Ke dalam Kecamatan Yapen Timur masih
termasuk pulau kecil Kaipuri, dan ke dalam Kecamatan
Yapen Selatan masih termasuk pulau Amboi. Serui,
sebagai ibu kota Kabupaten Yapen-Waropen, terletak di
Kecamatan Yapen Selatan tadi. '

Penduduk pulau Yapen, termasuk pulau-pulau kecil
di sekitarnya tadi, berjumlah 45.599 jiwa pada tahun
1988. Di antara jumlah tersebut tidak dapat dipastikan
berapa jumlah yang tergolong penduduk asal pulau ini,
karena di pulau ini berdiam pula penduduk dengan latar
belakang etnik lain.

Sesungguhnya penduduk asal pulau ini masih terbagi
atas sejumlah kelompok-kelompok yang lebih kecil.
Masing-masing kelompok ini memiliki bahasa sendiri.
Berikut ini disebutkan nama-nama kelompok itu dengan
nama bahasa serta jumlah penutur bahasa tersebut

berdasarkan sumber data tahun 1970-an. Di ujung barat
pulau ini berdiam penutur bahasa Aibondeni dengan
jumlah penutur sekitar 150 orang. Penutur bahasa A
nsus terdapat di pulau Yapen barat dan di pulau Miosnum
di sebelah barat Yapen dengan jumlah penutur sekitar
3.000 orang; bahasa Wi dengan 1.300 jumlah penutur,
dan bahasa Pom dengan 2.000 jumlahnya. Sejumlah
3.500 orang di bagian selatan Yapen berdiam penutur
bahasa Busami, dan sekitar 700 orang penutur bahasa
Papuma. Di selatan bagian tengah berdiam pula sekitar
1.000 orang penutur bahasa Serui-Laut. Bagian utara
pulau ini dihuni oleh sekitar 800 penutur bahasa Munggui
atau Natabui dan penutur bahasa Awek. Di ujung timur
pulau ini berdiam pula penutur bahasa Wabo atau Nusari
yang berjumlah sekitar 900 orang. Semua bahasa-bahasa
tersebut di atas termasuk rumpun bahasa Austronesia.
Sedangkan bahasa Yawa yang terdapat di bagian tengah
pulau Yapen termasuk rumpun bahasa Papua atau
golongan bahasa Melanesia. Jumlah penutur bahasa ini
adalah sekitar 6.000 orang, salah satu jumlah penutur
bahasa terbesar di pulau ini.

Orang Yapen umumnya hidup dari menangkap ikan
dan pertanian. Para nelayan adalah yang berdiam di
daerah pantai dan yang dipedalaman hidup dari pertanian.

Manokwari

e e — -

(=]

P. Yapen

Kabupaten
Yapen - Waropen

., e ——
N e —— = ety

Kab. Paniai

Pulau Yapen sebagai wilayah asal orang Yapen
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YAQAY

YAQAY berdiam di sekitar aliran sungai Miwamon
dan sungai Odamun dalam wilayah Kabupaten Merauke,
Propinsi Irian Jaya, Mereka berdiam terutama dalam
wilayah Kecamatan Namblomen Bapai, Kecamatan
Asgor, dan Kecamatan Citak-Mitak. Mereka memiliki

bahasa sendiri yang disebut bahasa Yagay atau Jakai.
Sekitar tahun 1970-an jumlah penutur bahasa ini
diperkirakan sekitar 10.000 orang. Bahasa ini tergolong
ke dalam rumpun bahasa Papua atau bahasa Irian.
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YEY

YEY atau biasa disebut orang Je atau Jee-Anim.
Kelompok ini berdiam di bagian hulu sungai Maro atau
sungai Merauke yang termasuk wilayah Kabupaten
Merauke, Propinsi irian Jaya. Wilayah pemukiman
mereka ini sudah mendekati garis perbatasan Indonesia
dengan negara Papua Niugini. Kelompok ini berdiam
dalam wilayah Kecamatan Muting, yang pada tahun
1980 berpenduduk 3.577 jiwa, sebagai salah satu
kecamatan berpenduduk termasuk paling jarang di
Kabupaten Merauke. Di antara penduduk kecamatan
tersebut di atas tidak diketahui secara pasti berapa jumlah

orang Yey. Mereka mempunyai bahasa sendiri yang
disebut bahasa Yey, yang pada tahun 1970-an oleh para
ahli jumlah penuturbahasaitu diperkirakan sekitar 1.000
orang. Bahasa ini termasuk rumpun bahasa Papua.
Sungguhpun berbeda dalam hal bahasa, orang Yey ini
mempunyai banyak persamaan budaya dengan
kelompok-kelompok tetangganya, seperti orang Mangat-
rik, Kanun-Anim di sebelah timur kota Merauke, orang
Maklew-Anim, Yab-Anim yang berdiam di hulu sungai
Bulaka, dan orang Marind-Amin yang tersebar di pantai
bagian selatan Kabupaten Merauke.

P. Dolak

2

Laut Arafuru

SEmEsER, Kab.
Kab. | >+, Jayawijaya
Fak-Fak { N
s

Kabupaten
Merauke

Papua Niugini
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Kecamatan Muting di Kabupaten Merauke,
Irian Jaya



YOGYAKARTA

YOGYAKARTA, ORANG adalah bagian dari
masyarakat Jawa yang berdiam dalam lingkungan kota
Yogyakarta atau biasa puladisebut Yogya. Namun, dalam
kenyataannya mereka yang berdiam dalam wilayah
Daerah Khusus Yogyakarta (DI'Y) mengaku pula sebagai
orang Yogya. Masyarakat Yogyakarta dan Solo yang
merupakan pusatkebudayaan Jawa-Kraton sering disebut
sebagai satu sub kebudayaan Jawa yang dinamakan
Negarigung. Daerah ini dianggap sebagai sumber dari
nilai-nilai dan norma-norma Jawa. Dalam bagian ini
hanya masyarakat Yogyakarta yang dideskripsikan, yaitu
yang meliputi DIY.

DIY yangiuasnya3.185,81 kilometer persegi terbagi
atas empat kabupaten dan satu Daerah Kotamadya, yaitu
Kabupaten Seleman, Kabupaten Bantul, Kabupaten
Gunung Kidul, Kabupaten Kulon Progo, dan Kotamadya
Yogyakarta, yang keseluruhannya terbagi pula menjadi
73 buah kecamatan.

Wilayah DIY ini ada yang subur terutama di bagian
utara di kaki gunung Merapi. Bagian timur merupakan
daerah pegunungan kapur yang tandus dan sangat miskin
akan sumber mata air di antaranya di daerah Gunung

Kidul. Bagian barat merupakan daerah pegunungan yang
relati® hijau, berhawa dingin dan cocok untuk tanaman
seperti panili, cengkeh. Namun, bagian timur dari
pegunungan ini, yaitu daerah sebelah barat Kali Progo
merupakan daerah kering. Bagian tengah ke arah selatan
merupakan daerah tanah datar yang semakin rendah dan
semp:t.

Latar Belakang Sejarah. Kesultanan
Ngayogyakarta Hadiningrat berasal dari Kerajaan
Mataram (Islam) yang berpusat di Kota Gede, seterusnya
pindah ke Karta, Plered, Kartasura, dan Surakarta.
Perjanjian Gianti tahun 1755 menyebabkan lahirnya
Kesultanan Ngayogyakarta Hadiningrat yang sekarang
dikenal sebagai Yogyakarta. Kerajaan baru ini pertama-
tama dipimpin oleh Sultan Hamangku Buana L.

Pada tanggal 5 September 1945 baik Sri Sultan
Hamengku Buwana IX maupun Sri Paku Alam VIII
menyampaikan amanatnya bahwa Daerah Kesultanan
Yogyakarta menjadi bagian dari wilayah Republik
Indonesia. Sejak itulah status Yogyakarta sebagai
Kesultanan berubah menjadi Daerah Istimewa
Yogyakarta.

(AM Susilo Pradoko)

Para Abdi Dalem Kraton Yogyakarta
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Data Demografi. Penduduk DIY yang dominan
orang Jawa pada tahun 1990 berjumlah 2.913.054 jiwa.
Pada tahun 1930, penduduknya berjumlah 1.559.027
jiwa. Laju pertumbuhan penduduk antara 1980 sampai
1990 sebesar 0,57 persen. Jumlah penduduk yangtinggal
di pedesaan meskipun lebih besar (55,5 persen) tidak
berbeda mencolok dengan yang berdiam di kota (44,5
persen) menurut sensus penduduk tahun 1990. Proporsi
ini berbeda, misalnya pada tahun 1971 dengan penduduk
berjumlah 2.489.988 jiwa, sebagian terbesar (83,6 persen)
tinggal di pedesaan, dan hanya 16,4 persen tinggal di
kota.

Pertumbuhan penduduk, terutamadi kota Yogyakarta,
selainkarena selisih kelahiran dan kematian, jugakarena
masuknya penduduk yang berasal dari luar DIY. Fasilitas
pendidikan yang lebih baik telah menarik orang datang
ke kota Yogyakarta; khusus para mahasiswa datang dari
berbagai daerah lain di Indonesia. Tentu saja ada pula
penduduk yang meninggalkan DIY misalnya karena
alasan ekonomi, transmigrasi atau karena bencana alam
gunung Merapi.

Bahasa. Orang Yogyakarta menggunakan bahasa
Jawa, khususnya logat Yogya-Solo, sebagai salah satu
logat dari sekitar delapan logat bahasa Jawa. Bahasa
Jawaumumnya mempunyai tingkat-tingkat bahasa yang
mempunyai aturan yang cukup rumit dalam
penggunaannya, yang mewujudkan sekitar sembilan
gaya bahasa. Gaya bahasa yang paling dasar adalah
Ngoko, Madya, Krama dan gaya bahasa yang lain
terbentuk dari ketiga gaya dasar itu. Selain itu dikenal
pula nama gaya bahasa krama dusun yang digunakan
oleh orang di daerah pedesaan; bahasa bagongan yang
hanya digunakan di lingkungan kraton.

Pola Perkampungan di DIY menunjukkan variasi
sesuai dengan lingkungannya. Desa-desadi daerah pantai
memanjang mengikuti garis pantai, di daerah pegunungan
menyebar, dan di daerah sekitar kota mengelompok
padat di sepanjang jalur jalan, misalnya di Kota Gede
atau di sekitar Kraton.

Dari literatur dapat diketahui Kota Gede mempunyai
bangunan-bangunan kuno yang mempunyai ciri-ciri khas.
Pekarangan rumah yang luas dibuatkan pagar tembok
setinggi sekitar dua meter. Pada bagian depan ada pintu
kecil dan rendah yang disebut regol. Bentuk tembok dan
regol ini masih dapat dijumpai di beberapa tempat.
Dalam halaman rumah itu ada pendhopo dengan atap
berbentuk joglo, dan bangunan induk yang disebut omah
gedhe atau griya ageng dengan atap berbentuk limasan.
Bagian emper bangunan ini ditopang kayu yang berukir.
Sisi depannya bangunan induk ini ditutup dinding terali
terbuat dari kayu jati yang disebut gebyong ruji.

Ruangan dalam rumah itu ada yang disebut
krobongan, ruangan tempat menyelenggarakan upacara-
upacara keluarga. Ruangan dibagian belakang sebagai
tempat tinggal keluarga dan dapur. Di samping kanan
kiri ada bagian untuk menerima tamu.

Kata Gede meninggalkan bangunan-bangunan
bersejarah, misalnya bekas Kraton, makam bekas
kerajaan Mataram, mesjid, pohon beringin tua (wringin
sepuh) yang dikeramatkan, pemandian sumber kemuning
dan seliran. Kolam pemandian kemuning dipercayai
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sebagai tempat pemandian bidadari karena itu menjadi
tempat yang dikeramatkan. Makam bekas kerajaan
Mataram itu berada di belakang mesjid besar, yang
sebelum dijadikan mesjid merupakan tempat kediaman
Ki Ageng Pemanahan yang dikenal sebagai pendiri Kota
Gede. Makam itu dikelilingi tembok setinggi 3,5 meter
yang selesai dibuat pada tahun 1606.

Komunitas di sekitar Kraton secara fisik dikelilingi
oleh benteng Kraton, yang di sana sini masih tampak
sisa bangunannya. Dinding tembok itu setebal empat
meter dan tinggi 3,5 meter. Dahulu di luar tembok itu
terdapat parit yang dalam (jagang), tetapi kini sudah
tertimbun dan sudah digunakan menjadi tempat tinggal
penduduk. Daerah ini biasa disebut Jero Benteng, yang
bisa dimasuki lewat pintu gerbang (plengkung). Dahulu
pintu gerbang itu ada lima, yang masing-masing punya
nama tersendiri, yaitu Jagasura, Jagabaya, Nirbaya,
Madyasura, dan Tarunasura. Kini gerbang yang masih
utuh hanya tinggal dua, yaitu Tarunasura di bagian
timur-laut, dan Nirbaya di sebelah selatan.

Di sekitar Kraton bagian utara dan selatan terdapat
lapangan luas (alun-alun), yang masing-masing
dinamakan Alun-alun Lor dan Alun-alun Kidul. Alun-
alun utara merupakan halaman depan Kraton. Di
sekeliling alun-alun tumbuh puluhan pohon beringin
dan ditangan-tengahnya ada dua pohon beringin. Kedua
pohon ini masing-masing bernama Kyai Dewadara dan
Kyai Junadara. Fungsi alun-alun ini antara lain sebagai
tempat upacara skaten dan upacara grebegan. Unsur
bangunan lain di sekitar Kraton adalah Taman Sari, yang
dibangun tahun 1758, yang berfungsi sebagai tempat
rekreasi Sultan Hamangku Buwono I dengan keluarga
serta para sentananya. Mesjid Agung terletak di sebelah
barat Alun-alun Lor tadi.

Mata Pencaharian. Sebagian penduduk DIY tinggal
di pedesaan dengan mata pencaharian sebagai petani,
baik yang memiliki tanah garapan atau buruh tani yang
tidak memiliki tanah. Usaha pertanian itu dilakukan di
tegalan, sawah, atau pekarangan. Sebagian dari
persawahanitu merupakan sawah tadah hujan. Di sekitar
kota Yogyakarta penduduknya ada yang bekerja sebagai
pegawai negeri, ABRI, abdi dalem yang biasanya turun
temurun, wiraswasta misalnya sebagai pengrajin, atau
bidangjasa. Banyak penduduk Kota Gede bekerja sebagai
pengrajin misalnya membuat dandang, pandai besi untuk
membuat alat rumah tangga, kerajinan emas dan perak,
pakaian, makanan seperti emping, dan lain-lain.

Organisasi Sosial. Dalam hal sistem kekerabatan,
masyarakat ini mewujudkan prinsip-prinsip yang sama
dengan masyarakat Jawa lainnya, seperti diuraikan
tentang masyarakat Jawaumumnya. Sistem kekerabatan
orang Jawa di kota umumnya, termasuk kota di DIY,
telah diuraikan secara rinci, misalnya oleh
Koentjaraningrat (1984).

Satu hal yang khusus di kalangan golongan
bangsawan adalah kelompok yang disebut trah.
Kelempok ini sama dengan alur waris atau yang dengan
istilah yang lebih umum di sebut kindred yang berorientasi
kepada seorang nenek moyang (ancestor-oriented non
unilineal descent group). Kelompok trah ini mula-mula
didirikan oleh seorang bangsawandari kraton Yogyakarta






Suasana pada upacara Skaten di Yogyakarta

disebut Mas Ajeng atau Mas Ayu.

Kesenian. Dalam kesenian sering dibedakan antara
kesenian rakyat dan kesenian kraton. Kesenian kraton
dinilai lebih halus dari pada kesenian rakyat yang hidup
di desa-desa. Padahal banyak kesenian rakyat, dengan
dalangnya yang terkenal atau penari tersohor dari desa
dipanggil bermain di kota-kota besar. Terbukti banyak
gagasan artistik, berbagai bentuk kesenian rakyat diambil
alih oleh para seniman kraton. Kesenian rakyat tadi
dirubah atau diperbaiki sehingga lahirlah bentuk-bentuk
ungkapan artistik yang lebih halus. Tari-tarian yang
diperhalus itu menjadi tarian yang bermutu tinggi dan
sangat digemari.

Bentuk-bentuk apresiasi seni itu antara lain adalah
seni batik, seni tari topeng yang digemari di Yogyakarta
terutama pada paroh kedua abad ke-19 dan awal abad
ke-20. Seni lawak begitu berkembang yang ditunjang
oleh adanya tingkat-tingkat bahasa Jawa yang rumit itu.
Seni drama wayang di Negarigung lebih unggul, rumit
dan indah dalam hal tekniknya dibandingkan dengan
daerah lain di pulau Jawa. Namun, banyak orang
Yogyakarta menyukai dalang dari daerah lain, misalnya
dari Banyumas atau Bagelen. Wayang Purwa merupakan
kesenianrakyat yang paling digemari di Yogyakarta atau
Negarigung umumnya.

Tarian kraton dapat dibagi dalam empat golongan
sesuai dengan fungsinya, yaitu : (1) tarian upacara yang
bersifat keramat, (2) tarian perang, (3) tarian drama, dan
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(4) tarian wanita penghibur. Pada masa sekitar 50 tahun
yang lalu tarian keramat itu hanya boleh dipentaskan
dalam kraton saja, itu pun hanya pada hari-hari besar
tertentu saja. Tarian upacara keramat itu adalah tari
bedhaya dan tari serimpi.

Kota Yogyakarta dikenal pula dengan bermacam-
macam julukan, misalnya; "kota budaya", "kota
perjuangan”, "kota pendidikan" atau "kota pelajar", "kota
wisata", bahkan disebut "kota sepeda”, "kota andong",
"kota gudeg", dan lain-lain, yang masing-masing punya
dasar alasan tersendiri. Kota ini memang memiliki dan
masing mengembangkan berbagai upacara adat dan
kesenian tradisional. Kota ini memiliki sejumlah mu-
seum seperti Museum Sonobudayo, Museum Perjuangan,
Museum Biologi, Museum Taman Siswa "Dewantara
Kirti Griyo", Museum Diponegoro "Sasana Wiratama",
Museum TNI Angkatan Darat "Dharma Wiratama",
Museum Afandi. Kota Yogyakarta memiliki sejumlah
perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta, yang telah
menarik anak didik dari berbagai penjuru tanah airuntuk
datang ke sana. Faktor-faktor yang menarik para pelajar
mahasiswa dari luar, antara lain karena biaya hidup yang
relatif rendah, suasana kesederhanaan yang terpancar
dari lingkungan kehidupan sosialnya secara umum.

Religi. Penduduk DIY sebagian besar memeluk
agama Islam, disusul pemeluk agama Katolik, dan
selebihnya adalah pemeluk agama Protestan, Hindu, dan
Budha. Pemeluk agama Islamitu masih bisa dibagi men-



jadi golongan santri dan golongan abangan yang sinkris-
tis atau biasa disebut Agami Jawi (Kejawen). Tentang
varian agama Islam ini telah banyak dibahas secara
mendalam oleh para peneliti yang tertuang dalam berbagai
tulisan. Sebagian mereka masih mengamalkan ajaran
leluhur, misalnya orang di Kota Gede berziarah ke ma-
kam Penembahan Senopati, membuat sesaji (apemen)
sebelum puasa untuk menghormati leluhur, dan lain-lain.
Sebagai orang Islam, mereka yang berdiam di sekitar
Yogyakarta atau DIY umumnya merayakan hari-hari
besar Islam yang diwarnai adat Jawa. Peringatan hari
lahir dan wafatnya Nabi Muhammad s.a.w. (Muludan) di
kraton Yogyakarta dan juga kraton Surakarta dirayakan
dengan mengadakan pesta Skaten dan upacara Grebeg
Mudud. Seminggw sebelum tanggal 12 Mulud itu, alat-alat
gamelan suci dari kraton, yang dinamakan Kiyai Sekati,
dipindahkan ke mesjid yang jaraknya tidak begitu jauh,
yang berada di sekitar alun-alun. Gamelan dimainkan
dari jam enam pagi hingga jam 12 tengah malam tanpa
berhenti dan menjadi tontonan beribu-ribu orang yang
datang dari segala pelosok kota bahkan dari desa-desa
sekitarnya. Selama pekan itu alun-alun berubah menjadi
pasar malam dengan berbagai pertunjukan. Pada malam
tanggal 11 Mulud Sultan yang diiringi para pembesar
dan pegawai kraton berjalan dalam satu prosesi menuju
mesjid untuk melakukan sembahyang, mendengarkan
khotbah, dan akhirya makan bersama. Dengan demikian
berakhirlah perayaan sekaten dan gamelan suci tadi
disimpan kembali di tempatnya dalam kraton.

Keesokan harinya di halaman kraton ada upacara
Grebeg Mulud. Sultan duduk di atas singgasana (dhampar
kencana) di siti inggil untuk menerima ucapan selamat
dari para tamu, yaitu semua kerabat, para pembesar dan
pegawai keraton, para patih, dan para pemerintah daerah.
Padakesempatan itu rakyat berkesempatan untuk melihat
raja mereka dari alun-alun. Puncak perayaan itu adalah
saat dibagikannya makanan keramat yang dinamakan
gunungan kepada rakyat. Makanan itu terdiri dari 10
sampai 12 tumpeng raksasa, yang masing-masing
tingginya sekitar dua meter, dan dihias sangat indah.
Masih banyak upacara lain sehubungan dengan hari
besar Islam yang mereka laksanakan dengan diwarnai
adat Jawa.
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